
BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. Tinjauan Tentang Metode Pembelajaran  

1. Pengertian Metode Pembelajaran  

Secara umum metode mempunyai pengertian suatu garis-garis besar 

haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 

ditentukan. Dihubungkan dengan pembelajaran, metode bisa diartikan 

sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan anak didik dalam perwujudan 

kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang ditentukan.1 

Dalam konteks pengajaran, metode dimaksudkan sebagai daya upaya 

guru dalam menciptakan suatu sistem lingkungan yang memungkinkan 

terjadinya proses belajar mengajar, agar tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan dapat tercapai dan berhasil. Guru dituntut memiliki kemampuan 

mengatur secara umum komponen-komponen pembelajaran sedemikian 

rupa, sehingga terjalin keterkaitan fungsi antar komponen pembelajaran yang 

dimaksud.  

Metode berarti pilihan pola kegiatan belajar mengajar yang diambil 

untuk mencapai tujuan secara efektif. Untuk melaksanakan tugas secara 

profesional, guru memerlukan wawasan yang mantap tentang kemungkinan 

                                                 
1
 Trianto, Model-model pembelajaran inovativ berorientasi konstuktivistik,( Jakarta: 

Prestasi Pustaka, cet pertama, 2007), hal. 85 
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metode belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan belajar mengajar yang 

sesuai dengan tujuan belajar yang telah dirumuskan, baik dalam arti efek 

intruksional, tujuan belajar yang dirumuskan secara eksplisit dalam proses 

belajar mengajar, maupun dalam arti efek pengiring misalnya kemampuan 

berfikir kritis, kreatif, sikap terbuka setelah siswa mengikuti diskusi kelompok 

kecil dalam proses belajarnya2.  

Metode pembelajaran juga dapat diartikan sebagai perencanaan yang 

berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu.  

Dengan demikian, penyusunan langkah-langkah pembelajaran, 

pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan 

dalam upaya pencapaian tujuan. Oleh sebab itu, sebelum menentukan 

metode, perlu dirumuskan tujuan yang jelas yang dapat diukur 

keberhasilannya, sebab tujuan adalah rohnya dalam implementasi suatu 

metode.  

Kemp dalam Wina Sanjaya menjelaskan bahwa metode pembelajaran 

adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa 

agar tujuan pembelajaran dapat dapat dicapai secara efektif dan efisien.3  

                                                 
2
 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Dan Micro Teaching, (Jakarta: Ciputat 

Press, 2005) hal. 1  
3
 WR. Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran berorientasi standart proses pendidikan,  

(Jakarta:Kencana, 2008), cet ke-5, hal. 126 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pada 

dasarnya metode pembelajaran adalah tindakan nyata dari guru atau 

merupakan praktek guru melaksanakan pengajaran melalui cara tertentu 

yang dinilai lebih efektif dan efisien, dengan kata lain, metode pembelajaran 

adalah taktik yang digunakan guru dalam proses pembelajaran di kelas.  

Politik atau taktik tersebut harus mencerminkan langkah-langkah yang 

sistemik, artinya bahwa setiap komponen pembelajaran harus saling 

berkaitan satu sama lain dan sistematik yang mengandung pengertian bahwa 

langkah-langkah yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran itu 

tersusun secara rapi dan logis sehingga tujuan yang ditetapkan tercapai.4  

2. Metode Pembelajaran Talking Stick 

 Talking Stick (tongkat berbicara) adalah metode yang pada mulanya 

digunakan oleh penduduk asli Amerika untuk mengajak semua orang 

berbicara atau menyampaikan pendapat dalam suatu forum (pertemuan antar 

suku), sebagaimana dikemukakan Carol Locust berikut ini. Tongkat berbicara 

telah digunakan selama berabad-abad oleh suku– suku Indian sebagai alat 

menyimak secara adil dan tidak memihak.  

Dengan cara ini tongkat berbicara akan berpindah dari satu orang ke 

orang lain jika orang tersebut ingin mengemukakan pendapatnya. Apabila 

semua mendapatkan giliran berbicara, tongkat itu lalu dikembalikan lagi ke 

ketua/pimpinan rapat. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

                                                 
4
 Ahmad Sabri, Op.Cit , hal.2 
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Talking Stick dipakai sebagai tanda seseorang mempunyai hak suara 

(berbicara) yang diberikan secara bergiliran/bergantian.  

Talking Stick termasuk salah satu metode pembelajaran kooperatif. 

menurut Kauchack dan Eggen dalam Azizah, pembelajaran kooperatif 

merupakan metode pembelajaran yang melibatkan siswa untuk bekerja 

secara kolaboratif dalam mencapai tujuan.5  

Kooperatif sendiri diartikan sebagai falsafah mengenai tanggung jawab 

pribadi dan sikap menghormati sesama. Peserta didik betanggungjawab atas 

belajar mereka sendiri dan berusaha menemukan informasi untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang dihadapkan pada mereka dan guru hanya 

bertindak sebagai fasilitator.  

Metode pembelajaran ini dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa 

yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa 

mempelajari materi pokoknya. Pembelajaran Talking Stick sangat cocok 

diterapkan bagi siswa SD, SMP, dan SMA/SMK. Selain untuk melatih 

berbicara, pembelajaran ini akan menciptakan suasana yang menyenangkan 

dan membuat siswa aktif. 

Adapun metode ini memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan, meningkatkan motivasi, kepercayaan diri dan life skill yang 

mana pendekatan tersebut ditujukan untuk memunculkan emosi dan sikap 

                                                 
5
 Azizah dalam Isjoni, cooperative Learning,(Bandung: Alfabeta,2010), hlm.18. 
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positif belajar dalam proses belajar mengajar yang berdampak pada 

peningkatan kecerdasan otak.  

Jadi, metode Talking Stick ini adalah sebuah metode pendidikan yang 

dilaksanakan dengan cara memberi kebebasan kepada peserta didik untuk 

dapat bergerak dan bertindak dengan leluasa sejauh mungkin menghindari 

unsur-unsur perintah dan keharus paksaan sepanjang tidak merugikan bagi 

peserta didik dengan maksud untuk menumbuhkan dan mengembangkan 

rasa percaya diri.  

3. Langkah-Langkah Metode Talking Stick 

Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam metode talking stick ini 

adalah sebagai berikut:  

a. Guru membentuk kelompok yang terdiri atas 5 orang.  
b. Guru menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya 20 cm.  
c. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian 

memberikan kesempatan para kelompok untuk membaca dan 
mempelajari materi pelajaran.  

d. Siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat di dalam wacana.  
e. Setelah kelompok selesai membaca materi pelajaran dan mempelajari 

isinya, guru mempersilahkan anggota kelompok untuk menutup isi 
bacaan.  

f. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu anggota 
kelompok, setelah itu guru memberi pertanyaan dan anggota 
kelompok yang memegang tongkat tersebut harus menjawabnya, 
demikian seterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat bagian 
untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru.  

g. Siswa lain boleh membantu menjawab pertanyaan jika anggota 
kelompoknya tidak bisa menjawab pertanyaan.  

h. Guru memberikan kesimpulan.  
i. Guru melakukan evaluasi/penilaian, baik secara kelompok maupun 

individu.  
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j. Guru menutup pembelajaran6.  
 
Dari langkah pembelajaran ini maka guru dapat mengetahui apa saja 

yang perlu disiapkan dalam pembelajaran sehingga guru bisa mengatur dan 

mengelola kelas dengan baik, apalalagi siswa dibagi dalam beberaoa 

kelompok dan menyiapkan tongkat sebagai media perantaranya.  

Sementara Nanang Hanafiah menguraikan langkah-langkah dari 

metode pembelajaran ini adalah :  

a. Guru menyiapkan sebuah tongkat  
b. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian 

memberikan kesempatan para kelompok untuk membaca dan 
mempelajari materi pelajaran.  

c. Setelah selesai membaca buku dan mempelajarinya peserta didik 
dipersilahkan untuk menutup bukunya.  

d. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu anggota 
kelompok, setelah itu guru memberi pertanyaan dan anggota 
kelompok yang memegang tongkat tersebut harus menjawabnya, 
demikian seterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat bagian 
untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru.  

e. Guru memberikan kesimpulan. 
f. Evaluasi  
g. penutup7  
 

Dari langkah-langkah ini diketahui beberapa persiapan khusus 

sebelum pembelajran di lakukan sehingga dapat di modifikasi sesuai dengan 

materi yang digunakan.  

 

 

                                                 
6
 Trianto, Opcit.,  hlm. 49 

7
 Nanang Hanafiah, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung; Refika Aditama, 

2010) hlm. 48 
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4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Talking Stick.  

Sementara itu metode pembelajaran ini memiliki kelebihan dan 

kekurangan yaitu :  

a. Keuntungan metode Talking Stick yaitu: 

1) Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan social 
2) Memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap, 

keterampilan, informasi, perilaku sosial, dan pandangan-
pandangan  

3) Memudahkan siswa melakukan penyesuaian social  
4) Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan 

komitmen 
5) Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois  
6) Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga masa 

dewasa  
7) Berbagai keterampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara 

hubungan saling membutuhkan dapat diajarkan dan dipraktekkan  
8) Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia  
9) Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang 

dirasakan lebih baik  
10) Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang perbedaan 

kemampuan, jenis kelamin, normal atau cacat, etnis, kelas sosial, 
dan agama 

11) Menguji kesiapan siswa  
12) Melatih membaca dan memahami dengan cepat  
13) Agar siswa lebih giat lagi belajar8. 
 

Dari kelebihan ini dapat diuraikan kembali langkah-langkah yang 

perlu dilakukan untuk mendukung kegiatan Talking Stick sehingga 

menjadi lebih baik  

b. Kelemahan metode Talking Stick   

Adapun kelemahan dari metode ini adalah :  
1) Sangat tidak rasional kalau kita mengharapkan secara otomatis 

siswa dapat mengerti dan memahami filsafat Cooperative Learning. 

                                                 
8
 Ibid.,hlm. 50 
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Untuk siswa yang dianggap memiliki kelebihan contohnya, mereka 
akan merasa terhambat oleh siswa yang dianggap kurang memiliki 
kemampuan. Akibatnya, keadaan semacam ini dapat mengganggu 
iklim kerjasama dalam kelompok.  

2) Ciri utama dari pembelajaran kooperatif adalah bahwa siswa saling 
membelajarkan. Oleh karena itu, jika tanpa peer teaching yang 
efektif, maka dibandingkan dengan pengajaran langsung dari guru, 
bisa terjadi cara belajar yang demikian apa yang seharusnya 
dipelajari dan dipahami tidak pernah tercapai oleh siswa.  

3) Keberhasilan pembelajaran kooperatif dalam upaya 
mengembangkan kesadaran berkelompok memerlukan periode 
waktu yang cukup panjang, dan hal ini tidak mungkin dapat 
tercapai hanya dengan satu kali atau sekali-kali penerapan metode 
ini.9 

 
Dengan mengetahui kelemahannya maka dapat dijadikan pedoman 

dalam mencari solusi alternatif agar pembelajaran dengan menggunakan 

metode ini tetap dianggap berhasil  

 

B. Hasil Belajar  

1. Pengertian Hasil Belajar   

Pengertian hasil merupakan kemampuan internal yang menjadi milik 

orang serta orang itu melakukan sesuatu.10 Sedangkan belajar menurut 

Morgan, dalam buku Introduction to Psychology (1978) mengemukakan 

bahwa belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah 

laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.11 

                                                 
9
 Ibid., hlm. 50 

10
 Depag, Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran Tematik, (Jakarta: Direktorrat 

Jendral Kelembagaan Islam,2005), hlm. 46 
11

 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 1990), 
cet ke 5. hlm. 84 
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Belajar secara psikologis merupakan suatu proses perubahan yaitu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan 

nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.12 Berdasarkan beberapa definisi 

diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah semua perubahan 

tingkah laku yang tampak setelah berakhirnya perbuatan belajar baik 

perubahan pengetahuan, sikap, maupun ketrampilan, karena didorong 

dengan adanya suatu usaha dari rasa ingin terus maju untuk menjadikan diri 

menjadi lebih baik.  

Penilaian pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui perkembangan 

hasil belajar siswa dan hasil mengajar guru. Informasi hasil belajar berupa 

kompetensi dasar yang sudah dipahami dan yang belum dipahami oleh 

sebagian besar siswa. Hasil belajar siswa digunakan untuk memotivasi siswa 

dan guru agar melakukan perbaikan dan peningkatan kualitas proses 

pembelajaran. Upaya perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran 

dilakukan dalam bentuk program remedial dan pengayaan berdasarkan hasil 

evaluasi hasil penilaian.   

Prinsipnya hasil belajar siswa adalah perubahan tingkah laku. Tingkah 

laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencangkup bidang 

kognitif, afektif, dan psikomotoris. Kemudian laporan hasil belajar siswa 

                                                 
12

 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta; Rineka Cipta, 
1995),  Cet ke 2, hlm. 2 
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mencakup aspek kognitif, aspek psikomotor, dan aspek afektif. Informasi 

aspek afektif dan psikomotor diperoleh dari sistem tagihan yang digunakan 

untuk mata pelajaran sesuai dengan tuntutan kompetensi dasar. Tidak 

semua mata pelajaran memiliki aspek psikomotor,  hanya mata pelajaran 

tertentu saja yang dinilai aspek psikomotornya, yaitu yang melakukan 

kegiatan praktek di laboratorium atau bengkel. Informasi aspek afektif 

diperoleh melalui kuesioner atau pengamatan yang sistematik.  

Kemudian laporan hasil belajar, selain muncul skor juga muncul 

keterangan tentang penguasaan siswa terhadap materi yang telah dipelajari. 

Dengan demikian pada laporan itu selain ada ketentuan lulus atau tidak 

lulusnya seseorang siswa juga ada keterangan materi apa saja yang sudah 

dikuasai dan materi apa saja yang belum dikuasai siswa. Adapun yang 

menjadi tolak ukur dalam menyatakan bahwa suatu proses belajar mengajar 

dikatakan berhasil, berdasarkan ketentuan kurikulum yang disempurnakan, 

dan yang saat ini digunakan adalah : 

a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang telah diajarkan mencapai 
prestasi tinggi, baik secara individu maupun kelompok.  

b. Prilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran atau intruksional 
khusus (TIK) telah dicapai siswa baik secara individu maupun secara 
kelompok.13 

 
Demikian, dua macam tolak ukur yang dapat digunakan sebagai 

acuan dalam menentukan tingkat keberhasilan proses belajar mengajar. 

                                                 
13

 Muhammad Uzer Ustman, Upaya Optimamlisasi Kegiatan Belajar Mengajar, 
(Bandung,: Remaja Rosydakarya, 1993) hlm. 3. 
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Namun yang banyak dijadikan tolak ukur keberhasilan dari keduanya ialah 

daya serap siswa terhadap pelajaran. 

 
 

2. Ranah Hasil Pembelajaran  

Rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan 

instruksional, dalam system Pendidikan kita menggunakan klasifikasi hasil 

belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membagi menjadi tiga 

ranah antara lain: 

a. Ranah Kognitif. Pada ranah kognitif terdapat beberapa tipe hasil 

belajar diantaranya adalah: 

1) Tipe hasil belajar pengetahuan 

Tipe hasil belajar pengetahuan termasuk kognitif tingkat rendah 

yang paling rendah. Namun, tipe hasil belajar ini menjadi prasarat 

bagi tipe hasil balajar berikutnya. Hafal menjadi prasarat bagi 

pemahaman. Hal ini berlaku bagi semua bidang study14. 

Pengetahuan merupakan kemampuan untuk mengingat materi 

pelajaran yang sudah dipelajari dari fakta-fakta. 

2) Tipe hasil belajar pemahaman 

                                                 
14

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya,1995) cet. ke-5,  hlm. 22-24 
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Tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari pada pengetahuan adalah 

pemahaman. Pemahaman dapat dibedakan menjadi tiga kategori 

yaitu: 

a) Pemahaman penterjemahan, yakni kemampuan 
menterjemahkan materi verbal dan memahami pernyataan-
pernyataan non-verbal  

b) Pemahaman penafsiran, yakni kemampuan untuk 
mengungkapkan pikiran suatu karya dan menafsirkan berbagai 
tipe data sosial.  

c) Pemahaman ekstrapolasi, yakni kemampuan untuk 
mengungkapkan di balik pesan tertulis dalam suatu keterangan 
atau lisan.15 
 

3) Tipe hasil belajar aplikasi 

Aplikasi adalah penggunaan abstrak pada situasi kongkret atau 

situasi khusus. Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori, atau 

petunjuk teknis. Menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru 

disebut aplikasi.16  

Dalam ranah kognitif ini secara umum dipakai untuk materi-materi 

yang bersifat teori  

b. Ranah Afektif  

Bidang afektif yang berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil 

belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tikah laku seperti 

atensi/perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai 

guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar dan lain-lain. Sekalipun bahan 

                                                 
15

 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta: 
Ciputra Press, 2005), cet ke-3, hlm.102-104  

16
 Nana Sudjana, Op.Cit., hlm.25 
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pelajaran berisikan bidang kognitif, namun bidang afektif harus menjadi 

bagian integral dari bahan tersebut, dan harus nampak dalam proses 

belajar dan hasil balajar yang dicapai siswa.  

Ada beberapa tingkatan bidang afektif sebagai tujuan dan tipe hasil 

belajar. Tingkatan tersebut dimulai dari tingkatan yang paling sederhana 

sampai tingkatan yang paling kompleks. 

1) Receiving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima 
rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang pada siswa, baik 
dalam bentuk masalah situasi, gejala. Dalam tipe ini termasuk 
kesadaran, keinginan untuk menerima stimulus, kontrol dan seleksi 
gejala atau rangsangan dari luar. 

2) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan seseeorang 
terhadap stimulasi yang datang dari luar. Dalam hal ini termasuk 
ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulus 
dari luar yang datang pada dirinya. 

3) Valuing (penilaian), yakni berkenaan dengan nilai dan kepercayaan 
terhadap gejala atau stimulasi tadi. Dalam evaluasi ini termasuk 
didalamnya kesediaan menerima nilai, latar belakang atau 
pengalaman untuk menerima nilai, dan kesepakatan terhadap nilai 
tersebut  

4) Organisasi, yakni pengembangan nilai ke dalam suatu sistem 
organisasi, termasuk menentukan hubungan suatu nilai dengan 
nilai lain dan kemantapan, dan prioitas nilai yang telah dimilikinya  

5) Karakteritik nilai atau internalisasi nilai yakni keterpaduan dari 
semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang 
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya17. 

 
Sementara pada ranah afeksi lebih banyak menyangkut wilayah 

afeksi siswa sehingga dapat diketahui bagaimana arah dan proses 

pembelajaranya  

 

                                                 
17

 Nana Sudjana, Ibid., hlm. 27 
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c. Ranah Psikomotorik 

Tipe hasil belajar bidang psikomotorik tampak dalam bentuk 

keterampilan, kemampuan bertindak individu  

Ada 6 tingkatan keterampilan yakni:  

1) Gerakan repleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar) 
2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar 
3) Kemampuan perceptual termasuk didalamnya membedakan visual, 

membedakan auditif motorik dan lain-lain 
4) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, 

ketepatan 
5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai 

pada keterampilan yang kompleks 
6) Kemampuan yang berkenaan dengan non decursive komunikasi 

seperti gerakan ekspresif, interpretative18 
 
Tipe hasil belajar yang dikemukakan diatas sebenarnya tidak berdiri 

sendiri, tapi selalu berhubungan satu sama lain bahkan ada dalam 

kebersamaan. 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Pembelajaran  

 Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar itu dapat 

dibagi menjadi 2 bagian besar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

a. Faktor internal 
1) Faktor biologis (jasmaniah). Keadaan jasmani yang perlu 

diperhatikan, pertama kondisi fisik yang normal atau tidak memiliki 
cacat sejak dalam kandungan sampai sesudah lahir. Kondisi fisik 
normal ini terutama harus meliputi keadaan otak, panca indera, 
anggota tubuh. Kedua, kondisi kesehatan fisik. Kondisi fisik yang 
sehat dan segar sangat mempengaruhi keberhasilan belajar.  

2) Faktor Psikologis. Faktor psikologis yang mempengaruhi 
keberhasilan belajar ini meliputi segala hal yang berkaitan dengan 

                                                 
18

 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung; Sinar Baru 
Algensindo,  1995),  hlm. 53-54 
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kondisi mental seseorang. Kondisi mental yang dapat menunjang 
keberhasilan belajar adalah kondisi mental yang mantap dan stabil. 
Faktor psikologis ini meliputi hal-hal berikut. Pertama, intelegensi. 
Intelegensi atau tingkat kecerdasan dasar seseorang memang 
berpengaruh besar terhadap keberhasilan belajar seseorang. 
Kedua, kemauan. Kemauan dapat dikatakan faktor utama penentu 
keberhasilan belajar seseorang. Ketiga, bakat. Bakat ini bukan 
menentukan mampu atau tidaknya seseorang dalam suatu bidang, 
melainkan lebih banyak menentukan tinggi rendahnya kemampuan 
seseorang dalam suatu bidang19. 

b. Faktor Eksternal 
1) Faktor lingkungan keluarga. Faktor lingkungan rumah atau 

keluarga ini merupakan lingkungan pertama dan utama pula dalam 
menentukan keberhasilan belajar seseorang. Suasana lingkungan 
rumah yang cukup tenang, adanya perhatian orang tua terhadap 
perkembangan proses belajar akan mempengaruhi keberhasilan 
belajarnya. 

2) Faktor lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah sangat diperlukan 
untuk menentukan keberhasilan belajar siswa. Hal yang paling 
mempengaruhi keberhasilan belajar para siswa disekolah 
mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, 
relasi siswa dengan siswa, pelajaran, waktu sekolah, tata tertib 
atau disiplin yang ditegakkan secara konsekuen dan konsisten. 

3) Faktor lingkungan masyarakat. Seorang siswa hendaknya dapat 
memilih lingkungan masyarakat yang dapat menunjang 
keberhasilan belajar. Masyarakat merupkan faktor ekstern yang 
juga berpengaruh terhadap belajar siswa karena keberadannya 
dalam masyarakat. Lingkungan yang dapat menunjang 
keberhasilan belajar diantaranya adalah, lembaga-lembaga 
pendidikan nonformal, seperti kursus bahasa asing, bimbingan tes, 
pengajian remaja dan lain-lain20. 
 

Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar seseorang dan dapat mencegah siswa dari 

penyebab-penyebab terhambatnya pembelajaran. 
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4. Indikator Hasil Belajar  

Hasil belajar seseorang tergantung dari seberapa jauh tujuan-tujuan 

belajarnya itu tercapai. Karena itu perlu disusun dan ditelusuri keberhasilan 

belajarnya, agar masing – masing individu dapat mengetahui keberhasilan 

yang dicapai dalam belajarnya. Yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses 

belajar mengajar dianggap berhasil adalah hal – hal sebagai berikut: 

a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai 
prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok. 

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran atau 
instruksional khusus maupun standar kompetensinya telah dicapai 
oleh siswa, baik secara individual maupun kelompok21. 
 

Demikian, dua macam tolak ukur yang dapat digunakan sebagai 

acuan dalam menentukan tingkat keberhasilan proses belajar mengajar. 

Namun yang banyak dijadikan tolak ukur keberhasilan dari keduanya ialah 

daya serap siswa terhadap pelajaran. 

5. Tingkat Keberhasilan Pembelajaran  

Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar. 

Masalah yang dihadapi adalah sampai di tingkat mana Prestasi (hasil) belajar 

yang dicapai. Untuk mengetahui sampai sampai di mana tingkat keberhasilan 

belajar siswa terhadap proses belajar yang dilakukannya dan juga untuk 

mengetahui keberhasilan mengajar guru, kita dapat menggunakan acuan 
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tingkat keberhasilan tersebut sejalan dengan kurikulum yang berlaku saat ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Istimewa/ maksimal : Apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan 
dapat dikuasai oleh siswa. 

b. Baik sekali/ optimal : Apabila sebagian besar (76 % s.d. 99 %) bahan 
pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. 

c. Baik/ minimal : Apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60 % 
s.d. 75 % saja dikuasai oleh siswa. 

d. Kurang : Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60 % 
dikuasai oleh siswa.22 
 
Hal ini merupakan petunjuk tingkat keberhasilan dalam belajar, 

berhasil atau tidaknya dalam pembelajaran diukur dari rentang nilai yang 

didapatkan kemudian  

6. Upaya Meningkatkan Keberhasilan Pembelajaran  

Untuk memperoleh keberhasilan yang optimal dalam belajar, di 

samping perlu adanya penanganan secara intensif dari guru terhadap 

aktivitas belajar hal itu pula tidak lepas dari usaha siswa itu sendiri. Dalam hal 

ini siswa harus belajar secara baik, tekun, dan disiplin baik disekolah maupun 

dirumah. Begitu juga setiap tugas-tugas yang diberikan guru harus dikerjakan 

secara baik dan tidak boleh ditunda.  

Menurut M. Ngalim purwanto, upaya yang dapat dilakukan siswa untuk 

memperoleh keberhasilan yang optimal dalam belajar pada umumnya dan 
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keberhasilan pembelajaran pendidikan agama islam pada khususnya adalah 

sebagai berikut: 

a. Belajar membaca dengan baik 
b. Gunakan metode keseluruhan dan metode bagian dimana 

diperlukan 
c. Pelajari dan kuasailah bagian-bagian yang sukar dari bahan yang 

dipelajari 
d. Buatlah outline dan catatan-catatan pada waktu belajar 
e. Kerjakan atau jawablah pertanyaan-pertanyaan 
f. Hubungkan bahan-bahan yang baru dengan bahan yang lama 
g. Gunakan bermacam-macam sumber dalam belajar 
h. Buatlah rangkuman atau review23 

 
Upaya belajar yang baik yang telah diuraikan di atas harus dilakukan 

secara berulang-ulang sehingga memperoleh pemahaman yang baik. Begitu 

juga untuk memudahkan dalam belajar, siswa harus membuat rangkuman 

terhadap materi pelajaran yang dianggap penting. Tugas-tugas baik yang 

diberikan guru maupun soal-soal yang ada dalam buku pelajaran harus 

dikerjakan secara baik. Dengan cara belajar yang baik akan memperoleh 

pemahaman yang baik bagi siswa dalam belajar pendidikan agama Islam. 
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